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KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN IKAN DI DAERAH HULU 
DAN TENGAH SUNGAI GAJAHWONG YOGYAKARTA

Ahmad Zaenudin
08640020

Abstrak

Sungai Gajahwong merupakan sungai yang melintasi daerah perkotaan yang padat 
pemukiman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman 
jenis dan kelimpahan ikan yang ada pada daerah hulu (Sardonoharjo-
Caturtunggal) sampai tengah (Baciro). Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah purposive sampling di 6 stasiun, yang ditentukan berdasarkan kemudahan 
dan kelayakan kondisi sungai. Pengambilan ikan menggunakan jaring harpa yang 
memiliki ukuran mata pancing 3 mm, dengan penyusuran tepi sungai secara 
zigzag sepanjang 100-200 m pada setiap stasiun pengamatan. Parameter 
lingkungan yang di amati meliputi : suhu, pH, DO, dan kecepatan arus perairan. 
Hasil penelitian diperoleh 10 spesies ikan yang dikelompokan dalam 6 famili dan 
4 ordo. Gapi (Poecilia reticulata) merupakan spesies yang memiliki jumlah paling 
banyak dengan penyebaran di seluruh stasiun. Keanekaragaman tertinggi terdapat 
pada stasiun IV (Condong Catur) yaitu 10 spesies.

Kata kunci : Gajahwong, ikan, keanekaragaman, kelimpahan.
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DIVERSITY AND ABUNDANCE OF FISH IN THE UPSTREAM AND
MIDSTREAM GAJAHWONG YOGYAKARTA

Ahmad Zaenudin
08640020

Abstract

Gajahwong River is that crosses a densely populated urban areas. This study aims 
to determine the level of diversity and abundance of fish species that exist in the 
upstream region (Sardonoharjo-Caturtunggal) to middle (Baciro). The method 
used in this research is purposive sampling at 6 stations, which are determined 
based on the ease and feasibility of river conditions. Harp fishing nets that have 
hook size 3 mm, with the zigzag traverse along the banks of the river 100-200 m 
at each observation station. The observed environmental parameters include: 
temperature, pH, DO, and speed of water flow. The result showed 10 species of 
fish were grouped in 6 families and 4 orders. Guppy (Poecilia reticulata) is a 
species that has a number of the most widely spread throughout the station. 
Diversity was highest at station IV (Condongcatur) is 10 species.

Keywords: abundance, diversity, fish, Gajahwong.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keanekaragaman ikan di Indonesia dikenal sangat tinggi, diperkirakan 

terdapat kurang lebih 8500 jenis ikan, dengan jumlah 800 jenis ikan terdapat pada 

perairan air tawar dan payau (Djajadiredja dkk, 1977 dalam Trijoko dan Pranoto,

2006). Di perairan Indonesia bagian barat terdapat sekitar 99 suku dari 

keseluruhan 150 suku yang terdapat di Asia Tenggara, untuk wilayah Afrika 

terdapat 74 suku, dan Amerika tedapat 60 suku.

Habitat yang banyak di tempati oleh ikan air tawar ialah seperti sungai, 

danau, ataupun rawa-rawa. Sungai merupakan suatu bentuk ekosistem lotik 

(perairan mengalir) yang berfungsi sebagai tempat hidup bagi organisme makro 

ataupun mikro, baik yang menetap ataupun berpindah-pindah (Maryanto, 2005 

dalam Febriansyah, 2011). Organisme yang hidup dalam sungai merupakan 

organisme yang memiliki kemampuan beradaptasi terhadap kecepatan arus atau 

aliran air (Susanto dan Rochdiyanto, 2008 dalam Febriansyah, 2011).

Sungai Gajahwong terletak di lereng bagian selatan Gunung Merapi 

Yogyakarta yang mempunyai kemiringan kearah selatan semakin landai. Sungai 

Gajahwong memiliki sifat aliran yang permanen, yaitu selalu mengalir sepanjang 

tahun meski pada musim kemarau sekalipun. Sub Daerah Aliran Sungai 

Gajahwong terbagi menjadi tiga bagian, hulu meliputi Kabupaten Sleman, bagian 

tengah meliputi Kota Yogyakarta, dan bagian hilir meliputi sebagian Kabupaten 
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Bantul (Feti, 2012). Sungai-sungai ini memiliki kekayaan hayati hewani seperti 

ikan, udang, dan organisme akuatik lainnya.

Sungai selain sebagai tempat hidup organisme juga memiliki peran 

sebagai tempat pembuangan yang berasal dari limbah hasil aktifitas manusia 

seperti limbah dari daerah pertanian, pemukiman, pariwisata, dan industri yang 

berada di sekitar sungai (Mahida, 1984 dalam Febriansyah, 2011). Limbah yang 

masuk dalam sungai akan dapat merubah sifat fisik, biologi, dan kimia perairan 

sungai. Perubahan tersebut berdampak pada menurunnya kualitas air dan 

mengganggu kehidupan organisme dalam sungai seperti halnya populasi ikan 

(Odum, 1998 dalam Febriansyah, 2011).

Sungai Gajahwong merupakan sungai yang berada pada daerah padat 

pemukiman yang disebelah kanan kirinya banyak berdiri bangunan,  disamping itu 

banyak pula limbah yang dihasilkan dari pemukiman, pertanian ataupun tempat 

usaha dibuang ke sungai ini. Limbah yang dibuang ke sungai menyebabkan 

pencemaran, sehingga akan mempengaruhi kehidupan populasi ikan di sungai ini.

Keanekaragaman dan kelimpahan ikan dalam sungai dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan sekitarnya, selain itu ikan juga mempunyai nilai ekonomis

yang cukup tinggi sehingga penduduk sekitar memanfaatkannya untuk kebutuhan 

konsumsi dengan cara menjaring, memancing atau menyetrumnya. Kegiatan 

penangkapan ikan secara terus menerus dapat mengakibatkan berkurangnya 

populasi maupun keanekaragaman jenis ikan, oleh karena itu perlu dilakukan

penelitian secara berkelanjutan guna mengetahui keanekaragaman dan 

kelimpahannya.
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Penelitian ini dilakukan pada daerah hulu dan tengah sungai Gajahwong 

Yogyakarta, daerah tersebut dipilih karena belum terlalu banyak terdapat 

pemukiman penduduk dan aktifitas manusia yang dapat mengganggu 

kelangsungan hidup ikan, sehingga di dapatkan keanekaragaman dan kelimpahan 

yang lebih tinggi dari daerah hilir.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah keanekaragaman jenis ikan yang ada di daerah hulu 

(Sardonoharjo-Caturtunggal) dan tengah (Baciro) sungai Gajahwong?

2. Bagaimanakah kelimpahan jenis ikan yang ditemukan di daerah hulu 

(Sardonoharjo-Caturtunggal) dan tengah (Baciro) sungai Gajahwong?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :

1. Mempelajari keanekaragaman jenis ikan yang ada di daerah hulu 

(Sardonoharjo-Caturtunggal) dan tengah (Baciro) sungai Gajahwong

2. Mempelajari kelimpahan jenis ikan yang ditemukan di daerah hulu 

(Sardonoharjo-Caturtunggal) dan tengah (Baciro) sungai Gajahwong

D. Manfaat Penelitian

1. Menambah informasi mengenai keanekaragaman jenis dan kelimpahan 

ikan yang ada di sungai Gajahwong bagian hulu dan tengah

2. Menambah informasi mengenai kualitas perairan sungai Gajahwong



55

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tingkat keanekaragaman jenis ikan di Sungai Gajahwong dari hulu pada 

stasiun I-V (Sardonoharjo - Caturtunggal) sampai tengah stasiun VI (Baciro) 

terdapat 10 spesies yang ditemukan dari 6 famili dan 4 ordo.

Keanekaragaman paling banyak terdapat pada stasiun IV (Condongcatur)

yaitu 10 spesies.

2. Tingkat kelimpahan jenis ikan di Sungai Gajahwong dari hulu stasiun I-V 

(Sardonoharjo - Caturtunggal) sampai tengah stasiun VI (Baciro) tertinggi 

pada spesies Gapi (Poecilia reticulata) yang tersebar di seluruh stasiun, dan 

terendah pada spesies Palung (Hampala macrolepidota) yang ditemukan pada 

daerah hulu yaitu stasiun I (Sardonoharjo), stasiun IV (Condongcatur), dan 

stasiun V (Caturtunggal).

B. Saran

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman dan 

kelimpahan jenis ikan di Sungai Gajahwong Yogyakarta, tidak hanya 

menggunakan satu jenis alat tangkap saja.

2. Perlu adanya upaya untuk menjalin kerjasama dengan pemerintah dalam 

menjaga ekosistem yang ada di sepanjang sungai Gajahwong agar kelestarian 

ikan khususnya tidak semakin berkurang.
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